BAB V

PEMBAHASAN

A. Hasil Belajar Siswa Materi Teorema Pythagoras dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT)
Kelas VIII MTs Darussalam Kademangan Blitar
Penerapan model pembelajaran Number Head Together (NHT) di kelas

VIII-D berjumlah 36 siswa. Guru membaginya menjadi 6 kelompok. Setiap

kelompok terdapat 6 siswa. Anggota di atur berdasarkan kemampuan akademik

siswa sehingga dalam satu kelompok terdapat siswa yang berkemampuan
akademik tinggi, sedang dan rendah.

Setelah pembagian kelompok selesai siswa berkumpul dengan
kelompoknya, kemudian kemudian setiap anggota kelompok diberi nomor kepala.
Kemudian guru menjelaskan gambaran materi tentang teorema Pythagoras.
Setelah itu guru memberikan tugas untuk didiskusikan bersama kelompoknya
dengan diberi Lembar Kerja Siswa berupa soal kelompok. Saat berdiskusi dengan
kelompok, siswa yang memilliki kemampuan akademik yang tinggi membantu
siswa yang kemampuan akademiknya rendah dalam memahami materi. Saat
semua kelompok berdiskusi, guru memantau perkembangan setiap kelompok.
Setelah selesai berdiskusi dan menyelesaikan tugas, guru memanggil salah satu

nomor siswa dari perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya
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di depan kelas, sedangkan kelompok lain menanggapi ketika presentasi
berlangsung.

Model pembelajaran tipe Number Head Together menjadi salah satu model
yang baik karena memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk saling
berbagi gagasan atau ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.
Mengingat model pembelajaran merupakan salah satu komponen yang penting
dalam menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran.”® Model ini
melibatkan secara langsung peserta didik untuk belajar berkelompok sehingga
dapat memancing kreativitas siswa lainnya yang dimana siswa tersebut merasa
minder bila belajar sendiri.”* Kelebihan dari model pembelajaran tipe NHT yaitu
setiap siswa menjadi lebih siap dan siswa yang lebih paham dapat mengajari siswa
yang belum paham.

Kondisi siswa dikelas model pembelajaran tipe Number Head Together
(kelas VIII D) hampir semua siswa memperhatikan dan aktif dalam menjawab apa
yang sedang guru jelaskan. Siswa yang aktif ini karena mereka merasa tertarik
dengan model pembelajaran tipe Number Head Together. Jika kemampuan siswa
dalam matematika dapat berkembang secara optimal, maka belajar siswa dalam

matematika juga akan maksimal.”?

" Mutia Agisni Mulyana, Nurdinah Hanifah dan Asep Kurnia Jayadinata, Penerapan Model
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada
Materi Kenampakan Alam dan Sosial Budaya, Jurnal Pena Iimiah, Volume 1 Nomor 1, 2016, him.
333.

"t Samsidar, Ratman dan Dewi Tureni, Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Number Head Together (NHT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
IPA Kelas IV SD DDI Siboang, Jurnal Kreatif Tadulako Online, ISSN 2354-614X, VVolume 5
Nomor 7, TT, him. 164.

"2 Roni Dudung Paembonan, Abd. Hamid dan Sutji Rochamnah, Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together untuk Meningkatkan Hasil Belajar
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Dapat dilihat nilai rata-rata post test kelas VIII D yaitu 75,78. Jadi dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran tipe Number Head Together yang

digunakan pada kelas ini dikatakan cukup baik.

B. Hasil Belajar Siswa Materi Teorema Pythagoras dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Kelas
VIl MTs Darussalam Kademangan Blitar
Penerapan model pembelajaran Think Pair Share dikelas VIII C yang

berjumlah 36 siswa. Guru membagi siswa untuk berkelompok dengan anggota
kelompok hanya 2 siswa atau berpasangan dengan teman sebangkunya. Peneliti
membagi kelompok dengan cara ini karena siswa lebih mudah di kondisikan dan
pembagian kelompok berlangsung secara cepat. Setelah pembagian kelompok,
guru menjelaskan gambaran materi tentang teorema Pythagoras.

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share ini seluruh
siswa memperhatikan penjelasan guru. Setelah itu guru memberikan sebuah
permasalahan yang kemudian akan dipikirkan oleh para siswa. Dalam hal ini guru
memberitahu siswa untuk memikirkan sejenak tentang solusi atau jawaban dari
permasalahan yang di paparkan. Setelah seluruh siswa berpikir sejenak, guru
memberitahu siswa untuk saling berdiskusi dengan teman sebangku hingga
diskusi tersebut menghasilkan jawaban dari kesepakatan mereka. Kemudian guru
memanggil salah satu siswa untuk maju kedepan kelas guna mempresentasikan

hasil diskusinya, siswa presentasi boleh dengan pasangan sebangkunya.

Siswa pada Materi Penarikan Kesimpulan Logika Matematika di Kelas X SMA GPID Palu, Jurnal
Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako, Volume 2 Nomor, November 2014, him. 100.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dengan menggunakan model
pembelajaran tipe Think Pair Share, ternyata terdapat kelebihan yaitu akan lebih
banyak ide yang muncul, dan siswa akan memiliki sifat toleransi, tekun, tanggung
jawab, rasa ingin tahu yang lebih, dan rasa percaya diri.”® Selain itu mereka juga
lebih memahami materi yang telah disampaikan. Model pembelajaran ini dapat
meningkatkan penguasaan akademis siswa, selain itu siswa tidak akan cevat
merasa bosan dalam belajar matematika.”*

Dalam pengamatan saya, siswa kelas VIII C lebih suka belajar dengan
metode kelompok, karena mereka bisa saling bertukar pikiran, bisa memotivasi
temannya dan mampu membantu temannya dari yang belum bisa menjadi bisa.
Selain itu sebagian siswa juga tidak merasa malu untuk bertanya dengan
temannya.

Dapat dilihat dari nilai rata-rata post test kelas VIII C yaitu 87.61, dimana
itu merupakan nilai rata-rata diatas KKM. Jadi dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran tipe Think Pair Share yang digunakan dalam kelas ini dapat

dikatakan sudah sangat baik.

"® Evan Nursaputra & Romirio Torang Purba, Perbedaan Pembelajaran NHT dan TPS
Ditinjau dari Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 5 SD, Jurnal Pendidikan Matematika,
Volume 5 Nomor 2, Juli 2017, him. 108.

" Elywati, Budiyono dan Imam Sujadi, Eksperimentasi Model Pembelajaran Think Pair
Share (TPS) Berbantuan Media Interaktif pada Materi Peluang Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa,
Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, ISSN 2339-1685, Volume 2 Nomor 3, Mei 2014,
him. 283.
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C. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Materi Teorema Pythagoras
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head
Together (NHT) dengan Think Pair Share (TPS) Kelas VIII MTs
Darussalam Kademangan Blitar
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ada perbedaan

hasil belajar siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe number head

together (NHT) dengan think pair share (TPS), hal ini diperkuat oleh hasil uji t

yang menunjukkan Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05, maka H, ditolak dan H;

diterima. Dilihat dari rata-rata hasil belajar pada materi teorema Pythagoras

dengan menggunakan model pembelajaran tipe TPS adalah 87.61 (Eksperimen 1),

sedangkan rata-rata hasil belajar pada kelas yang menggunakan model

pembelajaran tipe NHT adalah 75.78 (Eksperimen 2). Kriteria Ketuntasan

Minimum (KKM) untuk bidang studi matematika adalah 75, berdasarkan KKM

rata-rata hasil belajar dari dua kelas eksperimen sudah melebihi KKM yang berarti

materi teorema Pythagoras pada kedua kelas tersebut sudah dapat dikatakan
berhasil dikuasai mereka. Apabila hasil sesuai dengan standar minimal yang
ditentukan maka tindakan dinyatakan berhasil. Pembelajaran dikatakan berhasil

dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%)

siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses

pembelajaran.”

" Febrian Widya Kusuma & Mimin Nir Aisyah, Implementasi Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa Kelas
X1 IPS 1 SMA Negeri 2 Wonosari Tahun Ajaran 2011/2012, Jurnal Pendidikan Akuntansi
Indonesia, Volume X Nomor 2, Tahun 2012, him. 60.
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Dari nilai rata-rata kedua kelas tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
dari kelas TPS lebih banyak dari pada rata-rata kelas NHT, itu menunjukkan
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran tipe TPS dalam pembelajaran
matematika dapat lebih meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil ini bukan
merupakan kebetulan dan bukan karena perbedaan awal siswa pada kedua kelas
eksperimen tersebut, tetapi hal ini merupakan akibat dari pemberian perlakuan
yang berbeda yaitu penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head
Together (NHT) dan Think Pair Share (TPS).

Hal ini juga senada dengan peneliti terdahulu yaitu Penelitian yang
dilakukan oleh Adinul Khoirun Nikmah melalui penelitiannya dengan judul
“Perbedaan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw dan Think Pair Share (TPS) Kelas X SMKN Bandung
Tahun Ajaran 2015/2016.” Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
nilai rata-rata dengan model pembelajaran jigsaw yaitu 68.34, sedangkan nilai
rata-rata dari model pembelajaran TPS yaitu 76.86. Nilai rata-rata dari model
pembelajaran TPS lebih tinggi dari pada nilai rata-rata model pembelajaran
jigsaw. Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah ada perbedaan yang signifikan
antara model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan think pair share terhadap
hasil belajar.

Berdasarkan perhitungan nilai effect size (d) = 1.2 interpretasi pada tabel
cohen’s menyatakan presentase perbedaan 88% tergolong tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan hasil belajar siswa materi teorema Pythagoras

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Number Head Together (NHT)
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dan Think Pair Share (TPS) kelas VIII MTs Darussalam Kademangan Blitar

tergolong tinggi.



